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ABSTRAK. Masa Pengenalan Lingkungan Sekolah (MPLS) pada Pendidikan Anak Usia Dini
(PAUD) merupakan tahap awal penting dalam membantu anak beradaptasi dengan
lingkungan sekolah sekaligus menstimulasi perkembangan sosial emosional anak. Namun,
pelaksanaannya di PAUD masih cenderung berfokus pada pengenalan lingkungan fisik dan
belum optimal mengembangkan aspek sosial emosional anak. Penelitian ini bertujuan
menganalisis pelaksanaan MPLS serta dampaknya terhadap perkembangan sosial
emosional anak usia 4-5 tahun di TK ABA 3 Samarinda. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan rancangan naratif. Partisipan penelitian meliputi 38 anak
usia 4-5 tahun dan 4 guru yang mengajar di kelas A1 dan A2. Data dikumpulkan melalui
kegiatan observasi, wawancara semi-terstruktur, serta dokumentasi dengan indikator yang
mencakup kemampuan beradaptasi, interaksi sosial, pengendalian emosi, kepercayaan diri,
dan kemandirian anak selama kegiatan MPLS.Hasil penelitian menunjukkan bahwa MPLS
yang dirancang secara terstruktur dan menyenangkan mampu meningkatkan adaptasi,
interaksi sosial, kepercayaan diri, serta kestabilan emosi anak dan mengurangi kecemasan
pada awal masuk sekolah. Oleh karena itu, MPLS perlu diposisikan sebagai strategi
pedagogis dalam memperkuat perkembangan sosial emosional anak usia dini.

Kata Kunci : Adaptasi; MPLS; Orientasi; Sosial Emosional

ABSTRACT. The School Environment Orientation Program (MPLS) in Early Childhood
Education (ECE) is an important initial stage in supporting children’s adaptation to the
school environment while simultaneously stimulating their social and emotional
development. However, its implementation in ECE settings still tends to focus on introducing
the physical environment and has not yet optimally addressed children’s social-emotional
development. This study aims to analyze the implementation of MPLS and its impact on the
social-emotional development of children aged 4-5 years at TK ABA 3 Samarinda. The study
employed a qualitative approach with a narrative design. The research participants
consisted of 38 children aged 4-5 years and four teachers teaching in classes A1 and A2.
Data were collected through observation, semi-structured interviews, and documentation,
using indicators that included adaptability, social interaction, emotional regulation, self-
confidence, and independence during the implementation of MPLS. The findings indicate
that a well-structured and enjoyable MPLS can enhance children’s adaptability, social
interaction, self-confidence, and emotional stability, while reducing anxiety during the
initial school period. Therefore, MPLS should be positioned as a pedagogical strategy to
strengthen early childhood social-emotional development.

Keyword : Adaptation; School Orientation Period (MPLS); Orientation; Social-Emotional

Copyright (c) 2026 Sarlina dkk.

P41 Corresponding author : Sarlina
Email Address : sarlina23juni@gmail.com
Received 5 Februari 2026, Accepted 5 Maret 2026, Published 5 Maret 2026

Murhum : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, Vol. 7, No. 1, Juli 2026 | 960


http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
http://u.lipi.go.id/1595901454

Efektivitas MPLS dalam Menguatkan Perkembangan Sosial Emosional Anak Usia Dini berbasis Transisi Sekolah
Menyenangkan

PENDAHULUAN
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) menjadi landasan utama dalam membangun

karakter, pola belajar, dan pembentukan kepribadian anak. Pada rentang usia 4-5 tahun,
anak mengalami tahap perkembangan yang sangat intens, meliputi perkembangan
kognitif, motorik, sosial, serta emosional [1]. Dengan demikian, penyelenggaraan
pendidikan perlu disusun secara terencana dan terarah agar stimulasi yang diberikan
selaras dengan tahap perkembangan anak serta mampu menunjang kemampuan
beradaptasi dan berinteraksi sosial [2]. Perkembangan sosial emosional menjadi
komponen esensial dalam Pendidikan Anak Usia Dini yang mencakup kemampuan anak
dalam memahami diri, mengendalikan emosi, menjalin hubungan sosial, serta
menyesuaikan diri, khususnya pada fase awal transisi menuju pendidikan formal [3].
Perkembangan sosial emosional merupakan aspek penting dalam Pendidikan Anak Usia
Dini karena berhubungan dengan kemampuan anak untuk mengenali dirinya, mengelola
emosi, membangun interaksi sosial, serta beradaptasi dengan lingkungan di sekitarnya
[4].

Perkembangan sosial emosional merupakan proses adaptasi anak yang
berlangsung melalui interaksi sosial, mencakup kemampuan mengelola emosi,
pembentukan kepribadian, serta keterampilan dalam membangun dan menjaga
hubungan sosial [5]. Pada tahap usia dini, perkembangan sosial emosional memiliki
keterkaitan yang kuat dengan proses sosialisasi, yang tercermin dalam kemampuan anak
memahami nilai-nilai sosial, menjalin interaksi, serta mengenali dan mengelola emosi diri
maupun orang lain. Oleh karena itu, penguatan aspek sosial dan emosional perlu
diberikan sejak awal melalui proses pengenalan diri sebelum anak berinteraksi dengan
lingkungan sosial yang lebih luas [6]. Stimulasi perkembangan sosial emosional anak
berlangsung melalui interaksi dengan keluarga dan teman sebaya, serta diperkuat oleh
peran guru di lingkungan sekolah melalui keteladanan dan pendampingan sosial. Peran
guru menjadi semakin penting pada fase awal pendidikan formal, terutama selama
pelaksanaan Masa Pengenalan Lingkungan Sekolah (MPLS), dalam membantu anak
menyesuaikan diri, memahami aturan dasar, serta mengembangkan rasa aman dan
kepercayaan diri [4].

Masa Pengenalan Lingkungan Sekolah (MPLS) merupakan rangkaian kegiatan
pengantar yang diselenggarakan untuk peserta didik pada saat awal memasuki
lingkungan pendidikan formal [7]. Dalam konteks PAUD, Masa Pengenalan Lingkungan
Sekolah (MPLS) berperan sebagai sarana transisi yang membantu anak menyesuaikan
diri dengan lingkungan baru secara bertahap dan sesuai dengan tahap
perkembangannya. Pada rentang usia 4-5 tahun, anak berada pada fase krusial
perkembangan sosial emosional yang ditunjukkan melalui peningkatan kemampuan
berinteraksi, mengekspresikan emosi, memahami aturan dasar, serta membangun
hubungan yang positif. Dengan demikian, MPLS tidak hanya berperan sebagai kegiatan
pengenalan, tetapi juga menjadi strategi penting dalam menstimulasi kesiapan sosial
emosional anak [8]. Selama pelaksanaannya, kegiatan tersebut memerlukan
pendampingan dan pengawasan yang optimal agar terhindar dari praktik-praktik yang
berpotensi merugikan peserta didik atau mengandung unsur persekusi [9].
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Pelaksanaan MPLS pada jenjang PAUD dirancang secara menyenangkan, berbasis
permainan, dan tanpa tekanan bagi anak. Kegiatan yang dilakukan meliputi pengenalan
lingkungan sekolah, perkenalan dengan guru dan teman sebaya, serta aktivitas bermain
yang mendorong kerja sama dan kemandirian. Pendekatan ini sejalan dengan prinsip
pembelajaran PAUD yang menekankan pengalaman langsung, interaksi sosial, dan
belajar melalui bermain [10]. Dengan demikian, MPLS berfungsi sebagai tahap awal yang
menciptakan rasa aman dan nyaman bagi anak, meningkatkan kepercayaan diri,
mengembangkan kemampuan mengekspresikan emosi, serta mendukung kesiapan anak
dalam beradaptasi dengan rutinitas sekolah [11]. Secara umum, pelaksanaan Masa
Pengenalan Lingkungan Sekolah (MPLS) merupakan serangkaian kegiatan yang
dilaksanakan oleh sekolah pada awal tahun ajaran untuk menerima peserta didik baru
sekaligus memfasilitasi proses pengenalan dan penyesuaian diri terhadap lingkungan
sekolah [12].

MPLS berperan penting dalam membentuk karakter anak sejak awal pendidikan
dengan menanamkan nilai moral seperti kejujuran, integritas, dan saling menghargai.
Sesuai Peraturan Mendikbud Nomor 18 Tahun 2016, MPLS juga bertujuan
memperkenalkan program sekolah, sarana-prasarana, metode pembelajaran, pengenalan
diri, dan budaya sekolah bagi peserta didik baru [13]. MPLS penting untuk mengurangi
kecemasan anak saat awal masuk sekolah. Tanpa pendampingan, adaptasi bisa
terhambat dan menimbulkan penolakan belajar. Pelaksanaan MPLS yang tepat
menumbuhkan rasa memiliki dan membantu anak memahami aturan dasar sekolah [14].
Kegiatan ini turut berperan dalam mengembangkan keterampilan sosial anak, seperti
kemampuan bekerja sama, berbagi dengan orang lain, mengikuti instruksi, serta
mengelola emosi ketika menghadapi situasi yang baru [15]. Pelaksanaan MPLS
membantu anak pada awal tahun ajaran meningkatkan percaya diri, keterampilan sosial,
kemampuan berinteraksi, dan adaptasi terhadap lingkungan sekolah baru [16].

Kebaruan penelitian ini terletak pada fokus kajian terhadap pelaksanaan Masa
Pengenalan Lingkungan Sekolah (MPLS) di jenjang Pendidikan Anak Usia Dini, khususnya
pada anak usia 4-5 tahun, dengan penekanan utama pada penguatan perkembangan
sosial emosional. Selama ini, penelitian mengenai MPLS lebih banyak diarahkan pada
jenjang pendidikan dasar hingga menengah, yang umumnya menitikberatkan pada aspek
adaptasi sekolah, pembentukan identitas peserta didik, serta kesiapan akademik. Kajian
tentang MPLS pada konteks PAUD masih relatif terbatas dan sering kali dipandang
sekadar sebagai kegiatan pengenalan lingkungan sekolah. Berbeda dari pendekatan
tersebut, penelitian ini memposisikan MPLS sebagai strategi pedagogis yang dirancang
secara terstruktur untuk menstimulasi kemampuan sosial emosional anak usia dini,
seperti kemampuan beradaptasi, berinteraksi sosial, mengelola emosi, dan membangun
kepercayaan diri. Dengan demikian, penelitian ini memberikan perspektif baru mengenai
peran MPLS di PAUD serta berkontribusi dalam memperkaya kajian dan praktik
pendidikan anak usia dini yang berorientasi pada kebutuhan perkembangan anak.

Menurut Santrock, fase transisi awal memasuki sekolah merupakan tahap yang
krusial dalam perkembangan sosial emosional anak, karena pada periode ini anak mulai
mengembangkan kemampuan berinteraksi, mengendalikan emosi, serta menyesuaikan
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diri dengan lingkungan sosial yang baru. Kebaruan penelitian ini terletak pada konteks
pelaksanaannya di TK ABA 3 Samarinda dengan karakteristik budaya sekolah dan pola
pembelajaran yang berbeda, serta penggunaan pendekatan kualitatif lapangan untuk
mengamati langsung respons sosial emosional anak. Dengan demikian, hasil penelitian
ini memperlihatkan bahwa MPLS tidak hanya berfungsi sebagai kegiatan administratif,
melainkan memiliki peran strategis dalam mendukung perkembangan sosial emosional
anak usia dini serta dapat dijadikan pedoman bagi lembaga PAUD dalam menyusun
pelaksanaan MPLS yang lebih terarah dan sesuai dengan tahapan perkembangan anak.

Penelitian ini bertujuan mengkaji implementasi Masa Pengenalan Lingkungan
Sekolah (MPLS) di satuan Pendidikan Anak Usia Dini, peran pendidik dalam
pelaksanaannya, serta perkembangan sosial emosional anak usia 4-5 tahun yang
meliputi kemampuan menyesuaikan diri, menjalin interaksi sosial, mengelola emosi, dan
membangun rasa percaya diri. Fokus penelitian ini diarahkan pada perencanaan dan
pelaksanaan kegiatan Masa Pengenalan Lingkungan Sekolah (MPLS) yang dilakukan oleh
pendidik, termasuk strategi pendampingan dalam membangun suasana belajar yang
aman, nyaman, dan menyenangkan bagi anak. Namun, pelaksanaan MPLS di satuan PAUD
pada umumnya masih berfokus pada pengenalan lingkungan fisik sekolah dan belum
dimanfaatkan secara optimal untuk mendukung perkembangan sosial emosional anak.
Hasil observasi dan wawancara awal mengungkapkan adanya tanda-tanda kecemasan,
kesulitan dalam berinteraksi sosial, serta fluktuasi emosi pada anak pada fase awal
memasuki sekolah.Kondisi tersebut menegaskan pentingnya penelitian ini sebagai upaya
untuk memperkuat implementasi MPLS yang berorientasi pada pengembangan sosial
emosional anak usia dini.

METODE

Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif dengan desain naratif, karena
data yang dihasilkan bersifat deskriptif. Teknik pengumpulan data meliputi observasi,
wawancara mendalam, serta dokumentasi [17]. Pelaksanaan observasi difokuskan pada
pengamatan terhadap objek penelitian sesuai dengan fokus kajian. Dalam metode
penelitian ini, indikator digunakan sebagai acuan dalam proses pengamatan dan
pengumpulan data agar tetap terarah. Indikator tersebut meliputi kemampuan adaptasi
anak, interaksi sosial, kepercayaan diri, regulasi emosi, serta kemandirian anak selama
pelaksanaan Masa Pengenalan Lingkungan Sekolah (MPLS). Keberadaan indikator ini
membantu peneliti dalam melakukan observasi, wawancara, serta analisis data secara
sistematis. Penelitian ini menggunakan wawancara semi-terstruktur untuk
mengumpulkan informasi yang relevan dengan fokus penelitian. Sebelum wawancara
dilaksanakan, peneliti menyiapkan pedoman wawancara dan menetapkan informan yang
memiliki pengetahuan serta pengalaman sesuai dengan topik penelitian. Subjek
penelitian terdiri atas guru kelas A1 dan A2. Keabsahan data dijaga melalui teknik
triangulasi sumber, dengan membandingkan hasil wawancara dan dokumentasi guna
memastikan akurasi dan validitas data. Selain itu, penelitian juga dilakukan melalui
pengamatan langsung terhadap pelaksanaan kegiatan MPLS, khususnya yang berkaitan
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dengan perkembangan sosial emosional anak usia 4-5 tahun, serta wawancara
mendalam dengan guru kelas A1l dan A2 untuk memperoleh pemahaman yang lebih
komprehensif mengenai implementasi MPLS.

Alur penelitian ini diawali dengan tahap perencanaan, yaitu penentuan fokus
penelitian terkait pelaksanaan MPLS dan perkembangan sosial emosional anak usia 4-5
tahun. Tahap selanjutnya merupakan studi pendahuluan dan penentuan lokasi penelitian
di TK ABA 3 Samarinda serta penetapan partisipan penelitian yang terdiri atas anak dan
guru. Setelah itu, peneliti menyusun instrumen penelitian berupa pedoman observasi
dan wawancara. Tahap selanjutnya meliputi pengumpulan data melalui observasi
langsung selama kegiatan MPLS, wawancara semi-terstruktur dengan guru, serta
dokumentasi kegiatan. Data yang terkumpul kemudian dianalisis menggunakan model
Miles dan Huberman, yang mencakup tahapan reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Untuk menjaga keabsahan data, peneliti menggunakan triangulasi
sumber dan teknik. Tahap akhir adalah penarikan kesimpulan berdasarkan temuan
penelitian mengenai implementasi MPLS dan perkembangan sosial emosional anak.

Penelitian ini melibatkan dua kelas yang terdiri atas 38 anak usia 4-5 tahun serta
empat guru kelas Al dan A2 sebagai partisipan utama, sehingga memungkinkan
diperolehnya data yang kontekstual mengenai pelaksanaan MPLS di PAUD. Analisis data
dilakukan dengan mengacu pada model Miles dan Huberman, yang mencakup
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan
verifikasi secara interaktif, berkesinambungan dan berulang. Secara Kkritis, pada tahap
Dalam pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, peneliti tidak
sekadar mengumpulkan informasi saja, tetapi juga mengidentifikasi dinamika sosial
emosional anak selama kegiatan MPLS. Tahap reduksi data dilakukan dengan
menyederhanakan dan memfokuskan data yang relevan, sehingga mampu menyeleksi
temuan yang benar-benar mencerminkan proses adaptasi, interaksi sosial, dan regulasi
emosi anak. Selanjutnya, penyajian data dalam bentuk naratif memungkinkan
interpretasi yang lebih mendalam terhadap pola perilaku dan respon anak selama masa
pengenalan lingkungan sekolah. Tahap kesimpulan dan verifikasi tidak hanya berfungsi
merangkum hasil, tetapi juga memastikan keabsahan temuan melalui proses analisis
yang berkesinambungan antar tahap. Dengan demikian, penggunaan model analisis Miles
dan Huberman dalam penelitian ini menunjukkan bahwa proses analisis tidak bersifat
linear, melainkan siklus interaktif yang memperkuat validitas interpretasi terhadap
implementasi MPLS dan pengaruhnya terhadap perkembangan sosial emosional anak
usia dini.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil observasi dan wawancara di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 3 Samarinda
menunjukkan bahwa pelaksanaan Masa Pengenalan Lingkungan Sekolah (MPLS)
memberikan dampak positif terhadap perkembangan sosial emosional anak usia 4-5
tahun. Pelaksanaan MPLS yang dirancang secara sistematis dan disesuaikan dengan
kebutuhan perkembangan anak terbukti mampu menunjang capaian tersebut membantu
anak beradaptasi dengan lingkungan sekolah, membangun interaksi sosial yang positif,
serta meningkatkan kestabilan emosi pada tahap awal pembelajaran. Pada awal
pelaksanaan MPLS, beberapa anak menunjukkan respons emosional yang beragam,
seperti rasa cemas, kesulitan berpisah dengan orang tua, dan keterbatasan dalam
berinteraksi dengan guru maupun teman sebaya. Namun, melalui pendekatan guru yang
hangat serta kegiatan yang bersifat menyenangkan, anak secara bertahap mampu
menyesuaikan diri serta menunjukkan peningkatan rasa nyaman dalam berada dan
beraktivitas di lingkungan sekolah.Pelaksanaan Masa Pengenalan Lingkungan Sekolah
(MPLS) di TK ABA 3 Samarinda dilaksanakan selama dua minggu dengan beragam
kegiatan. Salah satu bentuk kegiatan utama yang dilakukan yaitu pengenalan lingkungan
sekolah; 2) bermain happy paper game; 3) berkeliling di halaman sekolah; 3) bermain
menjepit bola menggunakan kedua kaki; 4) bermain gerakan sederhana yaitu game
benar; 5) menempelkan kolase dari kertas origami dan berkeliling kelas dimulai dari
kelas KB, kelas A1, A2, kelas B1, B2, dan B3; 6) melakukan ice breaking pinguin dan
kegiatan berlanjut dengan latihan; 7) menggunting garis lurus dan zig-zag menggunakan
kertas; 8) mendengarkan dan memperhatikan guru membaca menceritakan isi buku
cerita pemuda al-quran; 9) bermain estafet bola menggunakan gelas; 10) bermain
menggelindingkan bola kepada.

Hasil wawancara menunjukkan bahwa pelaksanaan MPLS di TK ABA 3 Samarinda
dinilai sangat efektif oleh guru dalam membantu anak beradaptasi dengan lingkungan
sekolah. Kegiatan MPLS yang konsisten berhasil membiasakan anak terhadap aturan dan
rutinitas, seperti kebiasaan mencuci tangan yang mulai diterapkan selama dua minggu
MPLS, meskipun sebelumnya jarang dilakukan di rumah. Hal ini menandakan MPLS
berperan dalam membentuk kebiasaan positif dan kedisiplinan sejak dini. Selain itu,
MPLS juga berdampak pada adaptasi emosional anak. Pada awalnya, beberapa anak
menangis dan merasa cemas saat berpisah dengan orang tua, namun setelah sepuluh
hari, anak mulai menunjukkan kemandirian dan kenyamanan di kelas. Data visual
memperkuat temuan ini sebagai bukti keberhasilan proses transisi. Perkembangan
kepercayaan diri dan interaksi sosial anak juga meningkat; perasaan takut berangsur
berubah menjadi rasa ingin tahu, serta anak yang sebelumnya pemalu mulai aktif
berbicara serta berinteraksi dengan teman dan guru. Perubahan ini menunjukkan
kesiapan mental anak yang lebih baik, dengan keraguan awal berangsur menjadi
keberanian mencoba hal baru tanpa takut. Dengan demikian, MPLS terbukti efektif
membantu proses adaptasi anak secara bertahap dan komprehensif.

Kegiatan dalam Masa Pengenalan Lingkungan Sekolah (MPLS) dimanfaatkan oleh
guru sebagai salah satu strategi untuk membangun suasana belajar yang menyenangkan
sekaligus mendukung stimulasi perkembangan anak usia dini [18]. Pelaksanaannya tidak
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hanya menekankan pengenalan sekolah secara formal, tetapi juga dikemas melalui
beragam kegiatan yang dirancang selaras dengan karakteristik serta kebutuhan
perkembangan anak [18]. Salah satu kegiatan MPLS adalah pengenalan lingkungan
sekolah, yang dilaksanakan dengan mengajak anak berkeliling area sekolah dan ruang
kelas (KB, A1, A2, B1, B2, dan B3). Kegiatan ini berfungsi sebagai tahap adaptasi awal
yang membantu anak mengenal lingkungan sekolah sejak hari pertama masuk [19].
Melalui pengenalan berbagai ruang belajar dan area bermain, anak memperoleh
gambaran yang jelas mengenai lingkungan tempat mereka beraktivitas setiap hari.
Kegiatan ini membantu anak terbiasa dengan lingkungan sekolah, sehingga mampu
mengurangi rasa cemas, takut, dan kebingungan. Hal tersebut sejalan dengan temuan
penelitian sebelumnya yang mengungkapkan bahwa memahami fungsi ruang-ruang
sekolah, anak merasa lebih aman dan nyaman dalam belajar, bermain, serta berinteraksi
dengan guru dan teman sebaya [20].

Selain itu, anak mulai memahami fungsi setiap ruang serta aturan sederhana yang
berlaku di sekolah. Kegiatan ini juga mendukung perkembangan sosial anak melalui
pengenalan dengan warga sekolah, termasuk guru dan teman sebaya. [21]. Interaksi
selama kegiatan berlangsung membantu mengembangkan rasa percaya diri serta
meningkatkan kemampuan bersosialisasi anak. Temuan penelitian ini selaras dengan
hasil kajian sebelumnya yang menunjukkan bahwa dengan merasa aman dan nyaman di
lingkungan sekolah, anak menjadi lebih siap beradaptasi secara sosial emosional dan
mengikuti kegiatan pembelajaran selanjutnya [22].

Pada kegiatan bermain menjepit bola dengan kedua kaki, estafet bola
menggunakan gelas, dan menggelindingkan bola bertujuan untuk menstimulasi
perkembangan kemampuan motorik kasar anak usia dini [23]. Kegiatan ini melibatkan
aktivitas gerak tubuh yang aktif sehingga dapat melatih dan memperkuat otot-otot besar
anak, seperti kaki, tangan, dan tubuh bagian tengah. Temuan ini mendukung penelitian
yang menegaskan bahwa melalui permainan, anak dilatih untuk bergerak, berpindah
tempat, serta mengoordinasikan gerakan sesuai dengan arahan guru [24]. Pada kegiatan
menjepit bola dengan kedua kaki, anak dilatih menjaga keseimbangan serta
mengoordinasikan gerakan kaki saat memindahkan bola, sehingga membantu
meningkatkan kekuatan otot kaki dan kemampuan mengontrol tubuh [25].

Selanjutnya permainan estafet bola menggunakan gelas melatih koordinasi tangan
dan mata sekaligus mengajarkan anak keterampilan bekerja sama, mematuhi aturan, dan
bersabar menunggu giliran [26]. Kegiatan menggelindingkan bola melatih anak mengatur
arah dan kekuatan gerakan tangan serta memahami konsep jarak dan ruang. Secara
keseluruhan, aktivitas ini mendukung perkembangan fisik anak, terutama dalam hal daya
otot, koordinasi motorik, dan stabilitas tubuh. Di samping itu, melalui permainan
kelompok, anak juga belajar bersosialisasi, bekerja sama, dan berinteraksi secara positif
dengan teman sebaya [27]. Hal tersebut sejalan dengan temuan penelitian terdahulu
yang mengungkapkan bahwa aktivitas bermain fisik yang dirancang secara terstruktur
mampu mendukung peningkatan perkembangan motorik kasar sekaligus kemampuan
sosial anak usia dini [28].
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Kegiatan menempel kolase dari kertas origami serta latihan menggunting garis
lurus dan zig-zag bertujuan mengembangkan motorik halus dan kreativitas anak usia
dini [29]. Temuan ini konsisten dengan penelitian terdahulu [30] yang menyatakan
bahwa kegiatan ini melibatkan gerakan jari dan tangan yang melatih ketelitian serta
kontrol gerak anak. Anak belajar menggunakan tangan dan jari secara terarah untuk
menyelesaikan tugas. Saat menempel kolase, anak menyusun potongan kertas sesuai
contoh atau imajinasi mereka, yang melatih koordinasi mata dan tangan serta membantu
mengenal warna, bentuk, dan pola sederhana. Selain itu, kegiatan kolase memberikan
peluang kepada anak untuk mengekspresikan kreativitasnya, sehingga mampu
mendorong peningkatan rasa percaya diri.

Latihan menggunting garis lurus dan zig-zag melatih anak menggunakan gunting
dengan tepat dan terarah. Melalui kegiatan ini, anak belajar mengikuti pola yang telah
ditentukan, sehingga kemampuan ketelitian dan kontrol gerak tangan semakin
meningkat [31]. Kegiatan menggunting juga berperan penting sebagai dasar kesiapan
menulis karena melatih kemampuan memegang dan mengontrol alat tulis. Secara
keseluruhan, aktivitas ini bermanfaat untuk meningkatkan motorik halus, konsentrasi,
serta kemampuan anak dalam mengikuti instruksi [32]. Anak juga dilatih untuk
menyelesaikan tugas sampai tuntas dan mengembangkan kreativitas sesuai kemampuan
masing-masing. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang menunjukkan
bahwa kegiatan seni dan keterampilan tangan, seperti membuat kolase dan
menggunting, memiliki peran penting dalam mendukung kesiapan menulis serta
mendorong perkembangan kreativitas anak usia dini [33].

Kegiatan bermain gerakan sederhana melalui permainan “benar” dan
mendengarkan guru membacakan buku cerita bertujuan mengembangkan kemampuan
kognitif serta pemahaman aturan pada anak usia dini [34]. Kegiatan ini dirancang untuk
melatih kemampuan berpikir sederhana, memahami instruksi, serta mengenal aturan
dalam pembelajaran di sekolah. Temuan ini diperkuat oleh penelitian yang menyebutkan
bahwa melalui permainan gerakan sederhana, anak diajak merespons instruksi guru
dengan tepat menggunakan gerakan tubuh. Anak belajar membedakan konsep benar dan
salah, mengambil keputusan sederhana, serta menyesuaikan gerakan sesuai arahan.
Selain itu, anak juga dilatih untuk fokus, menunggu giliran, dan mengikuti aturan
permainan, sehingga kemampuan disiplin dan pengendalian diri berkembang [35].

Kegiatan mendengarkan guru membacakan buku cerita membantu
mengembangkan kemampuan bahasa dan konsentrasi anak. Anak dilatih untuk
menyimak, memahami isi cerita, mengenal tokoh, serta menambah kosakata. Temuan ini
konsisten dengan penelitian yang mengungkapkan bahwa selain melatih daya ingat dan
pemahaman, kegiatan ini juga berperan dalam menanamkan nilai moral dan religius
sejak dini [36]. Melalui cerita, anak belajar mengenal sikap baik dan perilaku terpuji yang
bisa diterapkan dalam rutinitas sehari-hari. Kondisi ini didukung oleh penelitian
sebelumnya yang menyatakan bahwa dengan kegiatan bermain gerakan sederhana dan
mendengarkan cerita menjadi sarana pembelajaran yang menyenangkan sekaligus
mendukung perkembangan berpikir, pemahaman aturan, konsentrasi, serta
pembentukan karakter anak usia dini [37].
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Kegiatan bermain happy paper game dan ice breaking pinguin bertujuan untuk
mengembangkan emosi positif serta menumbuhkan kesenangan belajar pada anak usia
dini [38]. Kegiatan ini disusun dengan tujuan menciptakan lingkungan belajar yang
menyenangkan dan nyaman, khususnya pada fase awal anak mengikuti kegiatan di
sekolah. Melalui permainan happy paper game, anak dilibatkan dalam aktivitas bermain
yang aktif menggunakan media sederhana, sehingga menumbuhkan rasa senang dan
antusiasme. Temuan ini konsisten dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan
bahwa aktivitas ini membantu anak mengekspresikan emosi positif sehingga mereka
merasa nyaman dan betah di sekolah. Sementara itu, ice breaking pinguin berfungsi
untuk mencairkan suasana saat anak merasa malu atau gugup. Gerakan sederhana yang
dilakukan bersama-sama membuat anak merasa diterima dan meningkatkan rasa
kebersamaan [39].

Kegiatan permainan dan ice breaking ini efektif mengurangi rasa takut dan cemas
pada anak, sekaligus meningkatkan rasa percaya diri dengan mendorong partisipasi anak
tanpa tekanan [40]. Interaksi selama kegiatan membantu membangun kedekatan antara
anak, guru, dan teman sebaya, menciptakan suasana kelas yang hangat dan positif.
Dengan emosi yang positif, anak menjadi lebih siap mengikuti pembelajaran berikutnya.
Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang mengemukakan bahwa anak yang
merasa senang dan aman cenderung lebih mudah menerima arahan guru, lebih fokus,
dan lebih aktif belajar. Oleh karena itu, kegiatan ini berperan penting sebagai landasan
untuk menunjang keberhasilan proses pembelajaran pada anak usia dini [41].

Berdasarkan analisis terhadap Gambar 2 (MPLS kelas A1) dan Gambar 3 (MPLS
kelas A2), terlihat bahwa kegiatan MPLS dilaksanakan melalui pendekatan pembelajaran
berbasis permainan kelompok yang secara pedagogis mendukung interaksi sosial anak
usia dini. Posisi duduk melingkar pada kelas A1 menunjukkan adanya pola interaksi dua
arah antara guru dan anak, yang menunjukkan terbentuknya suasana belajar yang
partisipatif dan inklusif. Sementara itu, pada kelas A2, aktivitas bermain kelompok
memperlihatkan keterlibatan aktif anak dalam eksplorasi bersama, yang tidak sekadar
berperan sebagai kegiatan bermain, melainkan juga berfungsi sebagai strategi stimulasi
sosial emosional. Secara kritis, aktivitas fisik terstruktur yang tampak pada kedua
gambar tidak hanya berkontribusi pada penguatan motorik kasar dan koordinasi gerak,
tetapi juga berperan dalam membangun kemandirian, kerja sama, dan kemampuan
regulasi emosi anak di lingkungan baru. Interaksi yang terjadi selama kegiatan
menunjukkan bahwa MPLS telah diimplementasikan tidak sekadar sebagai pengenalan
lingkungan sekolah, melainkan sebagai proses transisi yang mendukung adaptasi sosial
dan emosional anak secara bertahap. Dengan demikian, suasana belajar yang santai,
menyenangkan, dan berbasis permainan menjadi faktor kunci dalam membentuk rasa
aman, kepercayaan diri, serta kesiapan belajar jangka panjang pada anak usia dini.
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Gambar 2. MPLS Kelas A1 Gambar 3. MPLS Kelas A2

Data visual yang ditampilkan menjadi bukti nyata keberhasilan pelaksanaan masa transisi
selama sepuluh hari. Berbagai masalah yang biasanya muncul saat anak pertama kali masuk
sekolah secara bertahap menunjukkan perubahan positif. Perubahan ini terlihat pada beberapa
aspek perkembangan anak. Pada aspek adaptasi emosional, anak-anak yang awalnya cemas,
seperti menangis saat berpisah dari orang tua, kini lebih mandiri dan merasa nyaman di kelas.
Anak dapat mengikuti kegiatan tanpa pendampingan orang tua dan menunjukkan emosi yang
lebih stabil selama pembelajaran. Pada aspek kepercayaan diri dan interaksi sosial, rasa takut
terhadap lingkungan baru telah berubah menjadi rasa ingin tahu yang tinggi [42].

Anak yang sebelumnya pasif dan pemalu mulai berani berkomunikasi, mengungkapkan
pendapat, serta aktif berinteraksi dengan teman sebaya maupun guru. Interaksi yang terjalin
menjadi semakin lancar, hangat, dan penuh semangat. Pada aspek kesiapan mental, keraguan dan
rasa tidak percaya diri di awal sekolah berubah menjadi keberanian mencoba aktivitas baru.
Anak menunjukkan sikap lebih percaya diri, tidak takut membuat kesalahan, serta semangat
untuk belajar dan mengeksplorasi pengalaman baru. Secara keseluruhan, perubahan ini
menunjukkan bahwa masa transisi yang dilaksanakan efektif membantu anak beradaptasi secara
emosional, sosial, dan mental di lingkungan sekolah [43].

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan Masa Pengenalan Lingkungan
Sekolah (MPLS) di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 3 Samarinda berperan penting dalam
mendukung pengembangan kompetensi sosial emosional anak usia dini 4-5 tahun.
Kebaruan penelitian ini terletak pada pengungkapan implementasi MPLS di jenjang
PAUD sebagai strategi pedagogis yang terstruktur dan berbasis aktivitas bermain, bukan
sekadar kegiatan orientasi administratif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa MPLS
yang dirancang secara terencana, menyenangkan, dan sesuai kebutuhan perkembangan
anak mampu memfasilitasi adaptasi, meningkatkan interaksi sosial, regulasi emosi,
kepercayaan diri, serta kemandirian anak secara bertahap. Observasi dan wawancara
menunjukkan perubahan positif pada anak, terutama dalam Kkestabilan emosi,
kemandirian, dan keterlibatan aktif dalam kegiatan pembelajaran. Anak yang pada
awalnya menunjukkan kecemasan, ketergantungan, dan keterbatasan interaksi sosial
secara bertahap mampu menyesuaikan diri dan berpartisipasi aktif. Secara operasional,
penelitian selanjutnya disarankan agar peneliti bisa meneliti lebih luas mengenai MPLS
secara sistematis dengan mengintegrasikan indikator perkembangan sosial emosional ke
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dalam setiap aktivitas, menerapkan pendekatan pendampingan yang hangat dan
konsisten, serta melakukan evaluasi berkelanjutan terhadap pelaksanaan MPLS. Dengan
demikian, MPLS dapat berfungsi optimal sebagai fondasi kesiapan anak dalam mengikuti
proses pembelajaran pada tahap selanjutnya.
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